












































































































































































































































































































































100. Nosuna Ipanga
Kayu dan besi
Kab. Muna, Sulawesi Tenggara
Museum Negeri Provinsi Sulawesi
Tenggara
No. Inv. 1154

Nosuna Ipanga (lesung dan
pemukul), terbuat dari kayu yang
dibuat lobang sebagai rongga
tempat memasukkan bahan yang
akan dilumatkan.

101. Usaka
Kayu
Kab. Kendari, Sulawesi Tenggara

Museum Negeri Provinsi Sulawesi Tenggara
No. Inv. 311

Usaka merupakan suatu alat untuk melumatkan bahan-bahan
makan sirih. Alat ini biasanya digunakan oleh orang tua kalangan
etnis Tolaki. Berbentuk bulat panjang diberi lubang atau rongga
sebagai tempat memasukkan bahan yang akan dilumatkan.
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103.

102. Mbalona Tabako
Kuningan
Kab. Buton,
Sulawesi Tenggara
Museum Negeri
Provinsi Sulawesi
Tenggara
No. Inv. 1913

Mbalona tabako (wadah tembakau) terdiri atas dua bagian yaitu
wadah dan tutup. Wadah ini merupakan kelengkapan dari peralatan

makan sirih.

Tangge Wule

Kayu

Kab. Kendari, Sulawesi
Tenggara

Museum Negeri Provinsi
Sulawesi Tenggara -

No. Inv. 509

Tange wule dibuat dari
bahan kayu yang diberi
lapisan perak. Lapisan ini
selain berfungsi untuk hiasan
sekaligus untuk pengaman.
Pada ujung kedua sisi benda
tersebut terdapat lubang
yang berguna untuk me-
masukkan dan mengeluarkan
kapur sirih.
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104. Salopa
Angel
Kab. Kendari, Sulawesi
Tenggara
Museum Negeri Provinsi

Sulawesi Tenggara
No. Inv. 1936

Salopa (penginangan)
terbuat dari bahan
angel yang dianyam
rapi. Benda ini diberi
tutup vyang dihiasi
dengan anyaman yang
indah sesuai dengan kreasi penganyam. Digunakan sebagai tempat
menyimpan bahan ramuan makan sirih.

105. Penginangan
Kuningan
Kab. Buton, Sulawesi Tenggara
Museum Negeri Provinsi Sulawesi Tenggara
No. Inv. 213

Penginangan ini berbentuk bundar yang terdiri dari dua bagian, yaitu
wadah dan tutup. Sedangkan tutupnya juga berfungsi sebagai tempat
menyiapkan bahan ramuan makan sirih bila hendak dihidangkan.
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106. Bangka-bangka
Perak
Kab. Buton,
Sulawesi Tenggara
Museum Negeri
Provinsi Sulawesi
Tenggara
No. Inv. 1052

Bangka-bangka
dibuat dengan
bentuk khusus,
dengan tepian ber-
gerigi. Digunakan
sebagai tempat
menyimpan daun
dan buah sirih.

107. Kolunggu
Kuningan
Kab. Kendari, Sulawesi Tenggara

Museum Negeri Provinsi Sulawesi Tenggara
No. Inv. 969

Kolunggu ter-
buat dari bahan
kuningan dengan
bentuk khusus
yang terdiri atas
badan dan tutup,
pada suatu sisi
terdapat pen
sebagai ikatan
antara induk dan
tutup agar tidak
lepas. Digunakan
sebagai wadah
kapur sirih.
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108. Kimia
Kuningan
Kab. Buton, Sulawesi Tenggara
Museum Negeri Provinsi Sulawesi
Tenggara
No. Inv. 1347

Kimia dibuat dari kuningan
dengan bentuk menyerupai cawan,
terdapat hiasan bergerigi pada
tepiannya. '

109. Kopo-kopo
Perak
Kab. Buton, Sulawesi Tenggara
Museum Negeri Provinsi Sulawesi

Tenggara
No. Inv. 2141

Kopo-kopo terbuat dari bahan
perak, terdiri dari badan dan tutup.

110. Pe Enia Pada tutup ada hiasan dan diberi
Tembaga pegangan, di dalamnya berongga
Kab. Kendari, Sulawesi sebagai tempat tembakau.

Tenggara

Museum Negeri Provinsi
Sulawesi Tenggara
No. Inv. 2043

Pe enia terbuat dari
tembaga berbentuk vas/
pot, pada bagian tepi
diberi hiasan dan pada
badan terdapat tangkai
sebagai pegangan.
Dipakai sebagai tempat
membuang ampas sirih
dan ludah bagi orang:
yang sedang makan sirih.
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111. Lopa-lopa.
Tembaga
Kab. Kendari, Sulawesi Tenggara

Museum Negeri Provinsi Sulawesi Tenggara

Lopa-lopa berbentuk empat persegi panjang yang dilengkapi lima
buah cepuk sebagai tempat bahan ramuan; pinang, kapur, gambir,
tembakau dan satu buah bangka-bangka sebagai tempat daun
sirih. Benda tersebut sebagai wadah kinang yang digunakan tokoh

adat dalam upacara adat.

111

112. Salopa

Daun Agel

Kab. Kendari,
Sulawesi Tenggara
Museum Negeri
Provinsi

Sulawesi Tenggara

Salopa ini ber-
bentuk empat persedgi
panjang, diguna-
kan sebagai tempat
bahan-bahan makan
sirih yang mudah
dibawa pada saat
bepergian.
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114.

Lopa-lopa
Perak

Kab. Kendari, Sulawesi Tenggara
Museum Negeri Provinsi Sulawesi Tenggara

Lopa-lopa dibuat dari bahan perak, berbentuk bulat yang mem-
punyai tutup dan pegangan. Di dalam wadah dilengkapi dengan cepuk
sebagai tempat; kapur, pinang, tembakau, gambir dan daun sirih.

Salopa/Hudaka

Anggrek

Kab. Kendari, Sulawesi
Tenggara

Museum Negeri Provinsi
Sulawesi Tenggara

Salopa/Hudaka dibuat dari
bahan anggrek dengan
bentuk persegi yang diberi
tutup, berfungsi sebagai
wadah atau tempat
penyimpanan tembakau
yang biasanya digunakan
oleh orang tua. '
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115. Palako
Kuningan
Kab. Kendari, Sulawesi
Tenggara
Museum Negeri
Provinsi Sulawesi
Tenggara

Palako dibuat dari
bahan kuningan,
berbentuk bulat,
memiliki tutup dan
kaki. Palako ini ber-
fungsi sebagai wadah
ramuan makan sirih
di kalangan bangsawan
saat mengadakan
pertemuan keluarga.

116. Katora
Kayu
Kab. Buton, Sulawesi
Tenggara
Museum Negeri Provinsi
Sulawesi Tenggara

Katora dibuat dari kayu.
Benda ini digunakan
untuk tempat menyimpan
bahan-bahan perlengkapan.
menginang pada saat
meminang dan terkadang
juga dipakai sebagai
tempat  buah-buahan
yang akan diantar ke
pengantin. Benda ini
digunakan oleh keturunan
bangsawan Buton.
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117. Toba
Kayu
Kab. Muna, e
Sulawesi Tenggara
Museum Negeri
Provinsi Sulawesi
Tenggara
No. Inv. 1517

Toba merupakan wadah perlengkapan makan sirih yang terbuat
dari kayu, digunakan sebagai tempat menyimpan bahan-bahan
ramuan makan sirih dikalangan masyarakat Muna.

118. Lopa-lopa
Perak
Kab. Kendari, Sulawesi Tenggara
Museum Negeri Provinsi Sulawesi Tenggara

Lopa-lopa dibuat dari bahan perak berbentuk persegi. Benda
ini dilengkapi dengan laci sebagai tempat menyimpan
cadangan bahan ramuan makan sirih di kalangan tokoh adat
suku Tolaki.
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BAB III

PENUTUP

Menginang adalah merupakan tradisi Peninggalan Budaya bangsa
Indonesia masa lalu yang masih ada sampai sekarang.

Budaya menginang mengalami penyusutan. Hal itu disebabkan
pergeseran budaya karena pengaruh tehnologi modern dan dikhawatirkan
terjadinya pengikisan nilai-nilai budaya tradisional, sehingga lama
kelamaan dilupakan orang.

Untuk pelestarian budaya makan sirih tersebut, museum berupaya
mempublikasikan koleksi yang dimiliki agar masyarakat, khususnya
dikalangan generasi muda lebih mengetahui manfaat dan tujuan terhadap
nilai-nilai budaya tradisional.

Kebiasaaan menginang dilakukan hampir seluruh suku bangsa di
Indonesia yang berfungsi sosial dalam kehidupan sehari-hari yang ber-
manfaat bagi kesehatan, alat upacara adat/religius sarana penghormat
tamu dan lambang pergaulan.

Benda-benda seni penginangan berfungsi sebagai pajangan dan
perhiasan juga menunjukkan status sosial pemiliknya. Penginangan
sebagai wujud perkembangan dan budaya menginang merupakan hasil
karya seni dengan adanya ragam hias yang menghias pekinangan tersebut.

Pekinangan hasil produk tradisional yang memiliki nilai budaya
daerah pada dasarnya barang-barang kerajinan khususnya menjadi
identifikasi daerah asalnya yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat.

Perlu ditingkatkan kualitas dan kuantitas buku katalog koleksi
Pameran Museum bagi kepentingan bahan literatur dibidang permuseuman
khususnya bagi generasi muda agar lebih mengenal museum.

Mudah-mudahan dengan adanya buku ini diharapkan pendorong

upaya pembinaan dan pengembangan permuseuman khususnya
peningkatan peranan museum sebagai wadah pelestarian budaya bangsa.
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ajeppui alemu namajeppuwi :

toi laingnge
(Sulsel)

aku afru
(Tobati, Irja)

amminccung
(Bugis, Sulsel)

appangajai (Makasar)

barai
(Irja)

dosi
(Sultra)

epu
(Kaili, Sulteng)

fa
(Waropen, Irja)

gandong
(Maluku)

hematit
(Sulsel)

kalakati
(Kaili, Sulteng)

kalakatti
(Sulsel)

katararitai
(Yapen, Irja)

DAFTAR ISTILAH DAERAH

kenalilah dirimu agar dapat mengenal
orang lain

sirih pinang

tempat sirih pinang

budaya menginang

lumpang

tempat tembakau

dompet/tas kecil (wadah tembakau)

kulit kayu

aliansi antara keluarga dengan keluarga
gambar di dinding terbuat dari ramuan sirih
terdapat di goa

alat pemotong pinang

alat untuk memotong atau membelah
buah pinang dan gambar berbentuk
gunting dengan motif kepala burung

kulit kayu
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kelo : alat pembelah pinang dan alat (Sulsel)
untuk mengeluarkan isi pinang

koholel :  pinang hutan
(Sentani, Irja)

koli : lontar

(Maluku)

kuli bia . kulit kerang

(Maluku)

kumangdelling : makan sirih pinang

(Sangihe Talaud)

madaung poddi : melambangkan perempuan cantik karena
(Bugis) daunnya yang bulat telur
manggota/mota :  budaya menginang

(Bugis)

manppangan :  budaya menginang

(Toraja)

matengah : makan sirih pinang

(Minahasa)

mema onate : upacara membangun rumah adat
(Maluku)

momama : makan sirih pinang

(Gorontalo dan Bolaang

Mongondo)

mosehe :  perdamaian

" (Tolaki, Sultra)

nentu : rotan
(Muna, Sultra)

panampu ota . alat untuk menghaluskan ramuan
(Sulsel) menginang
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pao jengki
(Sulsel)

pappiruang
(Makassar, Sulsel)

pataheri
(Maluku)

peenia
(Sultra)

pela
(Maluku)

pinamou
(Maluku)

pinanga
(Maluku)

pomamaeng
(Sangihe Talaud)

siriboa

(Maluku)

soronga
(Kaili, Sulteng)

tapaku
(Maluku)

tumadu
(Mandar)

tempurung kelapa kembar
wadah untuk membuang limbah (ludah)
menginang

suatu upacara pendewasaan anak
laki-laki

tempat sepah sirih dan ludah

suatu ikatan persekutuan atau lebih tepat
dikatakan suatu aliansi

suatu upacara pendewasaan anak
perempuan ketika mendapat haid pertama

pinang

peralat.an atau wadah sirih pinang

sirih buah

tempat kapur

tembakau

budaya menginang
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